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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

1. Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler Nasyid dalam membentuk karakter religius 

peserta didik di SMA Muhammadiyah 1 Palembang 

a. Penunjukan Pelatih dan Pemilihan Anggota 

b. Jadwal Latihan rutin Ekstrakurikuler Nasyid 

c. Jadwal  latihan goes to class performance 

a) Tahap Pertama  ini  pelatih  terlebih  dahulu  mengenalkan  lagu  yang 

akan  di  pelajari   

b) Tahap Kedua ini tepatnya pada hari sabtu yang mana dari jam 13:00 

15:00 adalah jadwal latihan untuk Kelompok Nasyid Perempuan dan 

jam 15:00 -17:00 adalah waktu latihan untuk Kelompok Nasyid Laki-

Laki 

c) Tahap ketiga pelatih hadir untuk melatih nasyid dengan materi latihan 

“koreo‟ dari lagu tersebut 

2. Peran kegiatan ekstrakulikuler nasyid dalam membentuk karakter religius peserta 

didik di SMA muhammadiyah 1 palembang 

a. Bakti Sosial merupakan salah satu kegiatan wujud dari rasa kemanusiaan 

amtara sesama manusia. Bakti social yang dilakukan oleh Ekstrakurikuler 
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Nasyid dengan panti asuhan adalah untuk mewujudkan rasa cinta kasih, rasa 

saling menolong dan rasa saling peduli anggota Nasyid kepada masyarakat 

luas yang sedang membutuhkan uluran tangan. 

b. Majlis Atau Liqoq merupakan cerminan dari apa yang dicontohkan oleh nabi 

Muhammad SAW., dimana saat islam masih disebarkan secara sembunyi-

sembunyi. Sebagaimana kajian umum, dalam liqo’ juga ada petugas MC yang 

tentunya diambil dari salah satu peserta liqo’. Selain itu juga ada petugas 

kultum, pembaca do’a diakhir kegiatan dan tentunya sang guru (murobbi) 

c. Goes To Class Performance yaitu Anggota ekstrakurikuler Nasyid yang baru 

diseleksi untuk menjadi anggota Nasyid wajib melaksanakan sebuah 

penampilan dikelas-kelas untuk menambah atau meningkatkan mental rasa 

percaya diri dan mengasah kemampuan vocal dalam bernyanyi lagu-lagu 

islami dan pengaplikasian harmonisasi suara dalam kekompakan sesuai yang 

ditentukan oleh pelatih. Kegiatan goes to class ini dilakukan setelah per 

seleksian dan menentukan pengumuman hasil menjadi anggota Nasyid. 

d. Wisata Rohani Islam Wisata religi dimaknai sebagai kegiatan wisata 

ketempat-tempat khusus seperti masjid. Tujuan dari wisata rohani mempunyai 

makna yang dapat dijadikan pedoman untuk menyampai syiar islam. Adapun 

manfaat yang didapat yaitu: setelah menjalani kegiatan wisata rohani islam 

kita akan merasakan segar dan siap untuk kembali beraktivitas, menambah 
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wawasan dan mempertebal keyakinan kita kepada Allah SWT., sang pencipta, 

untuk memperoleh pengetahuan dari tempat wisata yang dikunjungi 

e. Latihan Vocal Dan Memahami Makna Kandungan Lagu Islami yaitu Jadwal 

Latihan, dalam  menentukan  jadwal  latihan,  pada  saat  penelitian  

berlangsung  kegiatan  ekstrakurikuler  nasyid  di  SMA Muhammadiyah 1 

Palembang  dilakukan  2  kali  dalam seminggu, yaitu hari jum‟at jam 14:00 – 

17:00 dan hari sabtu jam 13:00 – 17:00 setelah  kegiatan  kurikuler  di  

sekolah  selesai 

f. Buka Bersama Keluarga Besar Nasyid Muhammadiyah 1 Palembang ialah 

Kegiatan buka bersama atau biasa disebut dengan BukBer yang dilaksanakan 

oleh anggota Ekstrakurikuler Nasyid bukan hanya sekedar buka bersama dan 

kumpul-kumpul, tapi lebih mengedepankan kebersamaan dan silahturahmi. 

 

B. SARAN 

1. Sebagai Teoritis  

Secara Teoritis diharapkan penelitian ini untuk mengkaji serta mengetahui 

peran kegiatan ekstrakulikuler nasyid dalam membentuk karakter religius peserta 

didik di SMA Muhammadiyah 1 Palembang. Sehingga nantinya dapat memberikan 

kontribusi mengenai tenaga atau pikiran berupa ilmu pengetahuan dalam 

mengembangkan esktrakurikuler khususnya Nasyid. 
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Hasil dari penelitian ini mampu memberikan faedah dan menambah 

pengetahuan terutama dalam membentuuk karakter religius peserrta didiik dii SMA 

Muhammadiyah 1 Palembang. 

2. Secara Praktis 

d. Bagi Kampus UIN Raden Fatah Palembang yaitu untuk dapat mengetahui 

seberapa jauh tingkat kemampuan atau pengetahuan mahasiswa dengan 

mengimplementasikan dan mengembangkan ilmu sudah dipelajari dalam kuliah. 

e. Untuk SMA Muhammadiyah 1 Palembang dapat mengetahui dengan adanya 

kegiatan Ekstrakurikuler Nasyid bisa membantu membentuk karakter religius 

dengan diri anak didik. 

f. Bagi peneliti, sebagai penyeselesaian dalam proses pendidikan dan dapat di 

jadikan suatu pengalaman 
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